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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya penyesuaian diri siswayang terjadi diantaranya 

siswa kelas X sering menyendiri, tidak percaya diri, dan sulit menyampaikan pendapat. 

Tujuan penelitian yaitu: mendeskripsikan tingkat masalah penyesuaian diri siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Lahusa Tahun Pelajaran 2022/2023 sebelum pelaksanaanlayanan konseling 

kelompok;mendeskripsikan tingkat masalah penyesuaian diri siswa kelas X SMA Negeri 2 

Lahusa Tahun Pelajaran 2022/2023 sesudah pelaksanaanlayanan konseling kelompok;dan 

mengujikeefektifan layanan konseling kelompok untuk mengatasi masalah penyesuaian 

diri siswa kelas X SMA Negeri 2 Lahusa Tahun Pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian yang 

digunakan pre-eksperiment yaitu the one-group pretest-posttest design. Populasi dan sampel 

penelitian adalah siswa kelas X yang berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian adalah 

angket, teknik analisis data menggunakan teknik Wilcoxon signed ranks test. Hasil 

penelitian: Penyesuaian diri sebelum pelaksanaan layanan konseling kelompok diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 77,85 dan termasuk pada kategori rendah. Penyesuaian diri 

sesudahpelaksanaan layanan konseling kelompok diperoleh nilai rata-rata sebesar 104 dan 

termasuk pada kategori tinggi. Kesimpulan: Layanan konseling kelompok efektif dalam 

mengatasi masalah penyesuaian diri siswadimana sebelum pelaksanaan layanan 

konseling kelompok berada pada kategori rendah dan setelah pelaksanaan layanan 

konseling kelompok berada pada kategori tinggi.Saran:Hendaknya siswa memanfaatkan 

kemampuan dalam menyesuaikan diri baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. Hendaknya guru Bimbingan Konseling disarankan lebih meningkatkan 

kualitas dan kreatifitas dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling kepada siswa. 

Hendaknya sekolah dapat memfasilitasi kegiatan layanan bimbingan konseling di sekolah 

agar tujuan yang diharapkan lebih maksimal. 

 

Kata Kunci: Layanan konseling kelompok; penyesuain diri; siswa 
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Abstract 

This research was motivated by the low self-adjustment of students that occurred including class X 

students who were often alone, insecure, and had difficulty expressing opinions. The research 

objectives were: to describe the level of adjustment problems for class X students of SMA Negeri 2 

Lahusa in the 2022/2023 academic year prior to the implementation of group counseling services; 

describes the level of adjustment problems for class X students of SMA Negeri 2 Lahusa in the 

2022/2023 academic year after the implementation of group counseling services; and testing the 

effectiveness of group counseling services to address the adjustment problems of class X students of 

SMA Negeri 2 Lahusa for the 2022/2023 academic year. The type of research that used the pre-

experiment was the one-group pretest-posttest design. The population and research sample were 20 

class X students. The research instrument was a questionnaire, the data analysis technique used the 

Wilcoxon signed ranks test. The results of the study: Adjustment before the implementation of 

group counseling services obtained an average value of 77.85 and is included in the low category. 

Adjustment after the implementation of group counseling services obtained an average value of 104 

and included in the high category. Conclusion: Group counseling services are effective in 

overcoming students' adjustment problems where before the implementation of group counseling 

services was in the low category and after the implementation of group counseling services was in 

the high category. Suggestion: Students should take advantage of their ability to adapt both in the 

school environment and in the community environment. Counseling guidance teachers should be 

advised to further improve the quality and creativity in the implementation of guidance and 

counseling services to students. Schools should be able to facilitate guidance and counseling service 

activities in schools so that the expected goals are maximized. 

 

Keywords: Group counseling services; self-adjustment; student 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikanamerupakan salah satu 

faktor yang pentingauntuk memajukan 

suatu bangsaakarenamelalui pendidikan 

mampu menciptakanasumber daya 

manusia yangaberkualitas. Bangsa yang 

memiliki sumber dayaamanusia yang 

berkualitas akanamampu membangun 

bangsanyaamenjadi lebih maju, 

khususnya dalam bidangapendidikan, 

maka setiap bangsaahendaknya 

memiliki pendidikanayang baik 

danaberkualitas. Pendidikanayang 

berkualitasaharus mampu mencapai 

tujuan pendidikan, Undang-undang RI 

Tahuna2003 tentang sistemapendidikan 

nasional mengemukakanabahwa 

pendidikan nasionalaberfungsi 

mengembangkan kemampuan 

danamembentuk watak sertaaperadaban 

bangsa yangabertujuan 

untukamengembangkan potensiayang 

dimilikiapeserta didik agaramenjadi 

manusia yang berkualitas dengan ciri-

ciri berimanabertaqwa kepada 

TuhanaYang MahaaEsa, 

berakhlakamulia, sehat, beriman,acakap, 

kreatif, mandiri,adan menjadi 

wargaaNegara yangademokratis 

sertaatanggungajawab.  

Berdasarkan fungsiapendidikan di 

atas, pendidikanadapat dimaknai 

dilakukanasecara sengaja yangamemiliki 

tujuan untukamengembangkan potensi 

dari peserta didik. Potensiayang 

dikembangkanatidak hanyaapada 

kecerdasanapengetahuan, tetapi juga 

padaakepribadiannya juga yangamampu 
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menyesuaikan diriadengan 

lingkungannya. Pengembangan 

kepribadian pesertaadidik diperlukan 

guru bimbinganakonseling dalam 

memberikanalayanan konseling 

kelompok. 

Layananakonseling kelompok 

merupakan upaya bantuanakepada 

individu dalamarangka memberikan 

kemudahanadalam perkembangan dan 

pertumbuhannya dan jugaabersifat 

pencegahan.Layanan konseling 

kelompokabersifat penyembuhan 

masalah, yaitu masalah yang di bahas 

merupakanamasalah pribadi 

yangasecara langsungadialami oleh 

paraaanggota 

kelompok.Layananakonseling kelompok 

dapat berjalanadengan baik apabila 

komponen-komponen dalamakelompok 

ituaterbentuk, misalnya diatetapkannya 

pemimpinakelompok, 

anggotaakelompok dan materialayanan 

konselingakelompok.Layananakonseling 

kelompokamembantu peserta 

didikadalamamengurangi masalah 

untukamenjadi pribadi yang lebih baik 

dan dapatamemecahkan permasalahan 

yangadihadapi peserta didik 

sehinggaamewujudkan peserta didik 

yangamampu menyesuaikan diri di 

mana punaberada. 

Penyesuaianadiri merupakan 

salah satu persyaratan penting bagi 

terciptanya kesehatanajiwa dan 

mentalaindividu. Banyakaindividu yang 

tidakamampu mencapaiakebahagiaan 

dalamahidupnya, karenaaketidak-

mampuannya dalam menyesuaikaadiri 

dengan lingkungannya. 

Individuamemerlukan interaksi dengan 

lingkungan sosialnya karena dalam 

lingkungan sosial individu dapat 

berkembang dan menyesuaikan diri. 

Bagi peserta didik lingkungan sekolah 

merupakanalingkungan sosial kedua 

setelang lingkungan keluargaayang 

perlu penyesuaianadiri. Apabila peserta 

didik tidak dapatamenyesuaikan diri 

dengan lingkungannyaamaka 

akanamemiliki sikap yanganegatif dan 

tidak bahagia. Hal tersebut 

perluadiperhatikan oleh guru diasekolah 

sebagai lingkungan pengganti keluarga 

dalamamemberikan pendidikanaagar 

dapatamengembangkan 

kepribadianayang sehat. Namun 

demikianatidak semua pesertaadidik 

dapat menyesuaikanadiri dengan baik, 

ada yangatidak mampuamenyesuaikan 

diri danamengikuti aturan-aturanayang 

ada dilingkunganasekolah. 

Berdasarkan observasiaawal 

pada tanggala18 Agustus 2022 melalui 

wawancara kepada guruabahwa siswa 

kelas X bahwaasiswa memiliki masalah 

sulitnya bersosialisasi atauapenyesuaian 

diri yangakurang baik yaituamengalami 

masalahapenyesuaian diri dengan 

lingkungan baru dan cara belajarayang 

baru, tentunyaaada perbedaan baik 

lingkungan dan cara belajarasiswa 

tingkat SMPadan ketika masuk ke 

tingkat SMA, perbedaan 

tersebutamengakibatkanasulit 

memahami materiapelajaran, dan 

beberapa mata pelajaranakurang disukai 

sehinggaasiswa seringaabsen, dan tidak 

senangabila guru memberikanaulangan. 

Selanjutnya, berdasarkanahasil 

wawancaraakepada beberapa siswa 

kelas X bahwa permasalahan 

penyesuaian diri terlihat dari perilaku 

yang ditunjukkan yaitu, sering 

menyendiri, tidak percaya diri, sulit 

menyampaikan pendapat, tidak mau 

mengikutiakegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuleraataupun organisasi 
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yang ada di sekolah. kasus siswa yang 

terjadi di SMA Negeri 2 Lahusa tahun 

pelajaran 2021/2022 yaituakeluar saat 

jam belajar, terlambat, tidak 

memakaiaatribut 

sekolah,mengeluarkanakaki baju,ribut, 

merokok,seringaabsen,tidak 

mengerjakan PR,mencat rambut, 

melawanaguru, 

menggangguateman,membawaaalat 

make-up diasekolah,tidak 

menyerahkanatugas,membawa 

Hp,merusakameja,berkelahi,tidak 

mengikuti apelapagi, menyendiri ketika 

prosesabelajar, memaki teman,mengerjai 

teman,menuduh temanamencuri di 

perpustakaandanamengejek teman. 

Kasusasiswa yang terjadiapada bulan 

Januari 2022asebanyak 14 siswa, bulan 

Februari 2022 sebanyak 26 siswa, bulan 

Maret 2022 sebanyaka6 siswa, bulan 

April 2022 sebanyak 3 siswa, bulan Mei 

2022 sebanyak 4 siswa, bulan Juli 2022 

sebanyak 28 siswa, dan bulan Agustus 

2022 sebanyak 47 siswa. Selanjutnya, 

menurutapengamatan penulis selama 

observasi awal, materi layanan yang 

diberikan oleh guruabimbingan 

konseling belum terfokus pada 

permasalahanapenyesuaian diri, dan 

layananayang selama ini diberikanaguru 

bimbingan konseling hanyaalayanan 

informasi, untuk baiknya menurut 

penulis perlu memberikan layanan 

konseling kelompok karena peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk 

pembahasan dan pengentasan 

permasalahan yang dialaminya melalui 

dinamika kelompok. 

Berdasarkanalatar belakang 

masalah diaatas, maka penulis 

melaksanakan penelitianatentang 

“EfektivitasaLayanan Konseling 

Kelompok dalam MengatasiaMasalah 

Penyesuaian Diri Siswa Kelas X SMA 

Negeri 2 Lahusa Tahun Pelajaran 

2022/2023”. 

Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis beberapa hal berikut: 

1. Mendeskripsikan tingkat masalah 

penyesuaian diri siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Lahusa Tahun Pelajaran 

2022/2023 sebelum 

pelaksanaanlayanan konseling 

kelompok. 

2. Mendeskripsikan tingkat masalah 

penyesuaian diri siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Lahusa Tahun Pelajaran 

2022/2023 sesudah 

pelaksanaanlayanan konseling 

kelompok. 

3. Mengujikeefektifan layanan 

konseling kelompok untuk 

mengatasi masalah penyesuaian diri 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Lahusa 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Layananakonseling 

kelompokapada dasarnya 

adalahalayanan konseling yang 

dilaksanakanadalam suasana 

kelompok.Menurut Nurihsan (2014:24) 

mengemukakan “Layanan konseling 

kelompokamerupakan bantuanakepada 

individuadalam situasi kelompokayang 

bersifatapencegahan 

danapenyembuhaan, sertaadiarahkan 

padaapemberian kemudahanadalam 

perkembanganadan pertumbuhannya”. 

Konselor dan konseli terjadiahubungan 

konselingadalam suasanaayang hangat, 

terbuka,apermisif, dan 

penuhakeakraban. Dimana juga ada 

pengungkapan dan pemahaman 

masalah klien, penelusuranasebab-sebab 

timbulnyaamasalah, upaya pemecahan 

masalah, kegiatan evaluasiadan tindak 

lanjut. 
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Layananakonselingkelompok 

merupakan konseling yang 

diselenggarakan dalamakelompok, 

denganamemanfaatkan dinamika 

kelompok yangaterjadi didalam 

kelompokaitu masalah-masalahayang 

dibahas merupakanamasalah 

perorangan yang munculadi dalam 

kelompok tersebut.Daryanto danaFarid 

(2015:44) “Layananakonseling kelompok 

yaitu layanan konseling kelompok yang 

membantu peserta didikadalam 

pembahasan dan pengentasan masalah 

yang dialami sesuai dengan tuntutan 

karakter-cerdasayang terpuji melalui 

dinamika kelompok”.Selanjutnya, 

Sukardiadan Sukmawati (2008:68) 

mengemukakan “Konselingakelompok 

merupakanalayanan bimbingan 

konseling yang memungkinkan peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk 

pembahasan danapengentasan 

permasalahanayang dialaminya melalui 

dinamikaakelompok”. 

Berdasarkan uraianadi atas dapat 

disimpulkan bahwaalayanan konseling 

kelompokamerupakan prosesabantuan 

yang diberikanakepada individuayang 

dilaksanakanadalam suasanaakelompok 

untuk menyelesaikan 

permasalahanayang ada pada konseli, 

agar dapat berkembangsecara optimal 

dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok.Penyesuaian diri itu sangat 

penting bagi setiap individu, dan hanya 

manusia yang mampu membedakan 

mana yang baik dan mana yang tidak 

baik untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitarnya, dan di mana saja 

individu itu berada. Dalam penyesuaian 

diri ini, yang diubah atau disesuaikan 

bisa merupakan hal-hal yang ada pada 

diri individu atau dapat juga hal-hal 

yang ada pada lingkungan diubah 

sesuai dengan kebutuhan 

individu.Menurut Sobur (2011:527) 

“Penyesuaian diri adalah kemampuan 

untuk membuat hubungan yang 

memuaskan antara orang dan 

lingkungan”.  

Penyesuaianadiri merupakan 

sebagaiainteraksi yang berkelanjutan 

dengan diri sendiri, yaituaapa yang 

telah ada padaadiri setiap 

individuamengenai tubuh, perilaku, 

pemikiran, serta perasaanaterhadap 

orangalain dan denganalingkungan 

sekitar. Menurut Ghufron 

danaRisnawita (2012:52) 

“Penyesuaianadiri suatuakemampuan 

individuadalam menghadapiatuntutan-

tuntutan, baikadari dalam diriamaupun 

dari lingkunganasehingga terdapat 

keseimbanganaantara pemenuhan 

kebutuhan denganatuntutan 

lingkungan”. 

Penyesuaian diri merupakan 

proses dinamis yang bertujuan untuk 

mengubah tingkah laku individu agar 

terjadi hubungan yang lebih sesuai 

antara diri individu dan lingkungannya, 

selanjutnya, menurut Desmita 

(2014:191) “Penyesuaian diri merupakan 

suatu konstruk psikologi yang luas dan 

kompleks, serta melibatkan semua 

reaksi individu terhadap tuntutan baik 

dari lingkungan luar maupun dari 

dalam diri individu itu sendiri. Dengan 

perkataan lain, masalah penyesuaian 

diri menyangkut seluruh aspek 

kepribadian individu dalam 

interaksinya dengan lingkungan dalam 

dan luar dirinya”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa penyesuaian diri 

adalah tindakan yang dilakukan 

individu untuk menyesuaikan diri atas 

tuntutan dari dalam dirinya sendiri dan 
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tuntutan yang diterima dari lingkungan 

sekitar sehingga dapat berinteraksi 

dengan baik di lingkungan di mana 

individu tersebut berada. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan SMA 

Negeri 2 Lahusa dengan menggunakan 

jenis penelitian pre-eksperimen yaitu the 

one-group pretest-posttest design. 

Sugiyono (2013:110) mengemukakan 

“Desain ini terdapat pretest, sebelum 

diberi perlakuan, dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan”. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan tes awal untuk 

mengukur tingkat penyesuaian 

diriremaja sebelum pelaksanaan 

layanan konseling kelompok diberikan 

dantes akhiruntuk mengukur tingkat 

penyesuaian diriremaja setelah 

pelaksanaan layanan konseling 

kelompok. 

Populasi adalah seluruh subjek 

penelitian. Sugiyono (2013:297) 

mengemukakan “Populasi diartikan 

sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri dari atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X SMA Negeri 2 Lahusa yang berjumlah 

31 orang. Sampel merupakan 

perwakilan dari populasi, menurut 

Arikunto (2006:139) “Purposive Sample 

dilakukan dengan cara mengambil 

subjek bukan didasarkan atas strata, 

random atau daerah tetapi didasarkan 

atas adanya tujuan tertentu”. Jadi yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini 

seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 

Lahusa yang berjumlah 20 orang. 

Instrumen merupakan suatu alat 

pengumpulan data, menurut Sugiyono 

(2013:148) “Instrumen penelitian 

merupakan suatu alat yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati”. Jenis instrumen 

yang digunakan adalah kuesioner atau 

angket, Arikunto (2006:151) 

mengemukakan “Kuesioner adalah 

sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal 

yang ia ketahui”. Pedoman skoring atau 

pengukuran yang digunakan dalam 

mengukur kuesioner penelitian 

menggunakan skala Likert. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini: 

1. Persentase dari skor mutu 

Setelah semua data diperoleh, 

data dianalisis dengan 

menggunakan teknik persentase dari 

skor mutu dengan menggunakan 

rumus yang dikemukakan oleh 

Sudijono (2014:43) yaitu: 

P =
f

N 
x 100% 

 

Keterangan:  
P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya   

N= Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya 

individu). 

 

2. Cari skor dan rata-rata hitungnya 

hasil pretest (O1) dan posttest (O2) 

Untuk mencari rata-rata(mean) 

menggunakan rumus: 

 

Mean, yaitu M =
∑fX

𝐍
 

 

3. Range = ST – SR 

Keterangan: 
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∑fx = Jumlah responden yang 

memilih (frekuensi) x nilai 

tengah  setiap interval. 

N =  Jumlah responden  

M =  Mean   

Range =  Rentangan dari skor 

ST =  Skor Tertinggi 

SR =  Skor Terendah 

  

 Hasil tersebut dituangkan 

dalam bentuk tabel, lalu dibaca dan 

diuraikan serta dilakukan 

penafsiran. Dalam penafsiran data, 

selanjutnya merubah data tersebut 

dari persentase ke dalam bentuk 

kriteria-kriteria penafsiran di berikut 

ini: 

Tabel  

Klasifikasi Data Penelitian 
Kriteria Skor  % 

Sangat Tinggi 126-150 81%-100% 

Tinggi 102-125 61%-80% 

Sedang 78-101 41%-60% 

Rendah 54-77 21%-40% 

Sangat 

Rendah 

30-53 <20% 

 Sumber: Diadaptasi dari Azwar (2017:73) 

 

 Mengguji keefektifan layanan 

konseling kelompok dalam 

mengatasi penyesuaian diri siswa 

menggunakan teknik Wilcoxon signed 

ranks test, menggunakan rumus: 

𝑍 =
𝑇 − 𝜇𝑇

𝜎𝑇
 

Keterangan: 

Z = Zhitung/uji beda 

T = thitung 

𝜇𝑇 = mean 

𝜎𝑇 = deviasi standar 

 Pengambilan keputusan 

dilakukan dengan membandingkan 

nilai probabilitas yang diperoleh 

dengan α = 0,05 dengan kriteria 

probabilitas >0,05 maka dinyatakan 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pretest dengan  postest. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Tingkat Penyesuaian Diri Siswa 

Sebelum Pelaksanaan Layanan 

Konseling Kelompok 

Penyesuaianadiri adalah 

proses bagaimana 

individuamencapai keseimbangan 

diri dalamamemenuhi kebutuhan 

sesuaiadengan lingkungan.Pada 

dasarnyaasebagai siswa penyesuaian 

diriamerupakan suatu hal yang 

sangat penting 

demiamempertahankan 

eksistensinya,amemperoleh 

kesejahteraanarohani, mengadakan 

hubunganayang memuaskan, 

tercapainya kesehatanajiwa dan 

mental individuayang baik. Desmita 

(2014:191) mengemukakan 

“Penyesuaianadiri merupakan 

suatuakonstruk psikologi yang 

luasadan kompleks, serta 

melibatkanasemua reaksi individu 

terhadap tuntutan baik dari 

lingkungan luar maupun dari dalam 

diri individu itu sendiri. Dengan 

perkataan lain, masalah penyesuaian 

diri menyangkut seluruhaaspek 

kepribadian individuadalam 

interaksinya dengan 

lingkunganadalam dan luaradirinya”. 

Prosesapenyesuaian 

terbentukasesuai dengan 

hubunganaindividu dengan 

lingkunganasosialnya, yang dijalani 

dariaindividu tidak hanya mengubah 

kelakuannya dalamamenghadapi 

kebutuhan-kebutuhanadirinya dari 

dalam danakeadaan di luar, dalam 

lingkunganadimana dia hidup, akan 

tetapi dituntut 
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untukamenyesuaiakan diri dengan 

adanyaaorang lain. Menurut 

Ghufronadan Risnawita (2012:55) 

secara garis besar faktor-faktor yang 

memengaruhi penyesuaian diri 

dibedakan menjadi dua: 

1) Faktor internal, yaituafaktor yang 

berasal dari diriaindividu yang 

meliputi kondisiajasmani, 

psikologis,akebutuhan, 

kematangan 

intelektual,aemosional,amental, 

dan motivasi. 

2) Faktoraeksternal yang berasaladari 

lingkungan yangameliputi 

lingkungan rumah,akeluarga, 

sekolah,adan masyarakat. 

Salah satu cara 

mengatasiapenyesuaian diri siswa 

adalah dengan tindakan dariapihak 

sekolah yang secara 

khususapelaksanaan layanan 

konselingakelompok. Hasil penelitian 

penyesuaianadiri siswa secara 

keseluruhan sebelum pelaksanaan 

layanan konseling kelompok 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 

77,85 dan berada pada kategori 

rendah diantaranya 0% siswa 

kategori sangat tinggi, 0% siswa 

kategori tinggi, 8 orang siswa 

kategori sedang dengan persentase 

40%, 12 orang siswa kategori rendah 

dengan persentase 60%, dan 0% 

siswa kategori sangat rendah. 

Penyesuaiaan diri siswaasebelum 

pelaksanaan layanan 

konselingakelompok termasuk 

kategoriarendah, berdasarkan 

pengamatanapeneliti dan bahwa 

masih siswa memiliki 

masalahasulitnya bersosialisasi 

atauapenyesuaian diri yang 

kurangabaik yaitu mengalami 

masalahapenyesuaian diri dengan 

lingkungan baru danacara belajar 

yangabaru, sulit memahamiamateri 

pelajaran, danabeberapa mata 

pelajaran kurangadisukai 

sehinggaasiswa sering absen, dan 

tidak senang bila guru memberikan 

ulangan, siswa seringamenyendiri, 

tidak percayaadiri, sulit 

menyampaikanapendapat, tidak mau 

mengikuti kegiatan-

kegiatanaekstrakurikuler ataupun 

organisasiayang ada di sekolah. 

Rendahnyaapenyesuaian diri siswa 

tersebutadiberikan penanganan yang 

lebih lanjutayaitu dengan 

pelaksanaan layananakonseling 

kelompok. 

2. Tingkat Penyesuaian Diri Siswa 

Setelah Pelaksanaan Layanan 

Konseling Kelompok 

Layananakonseling kelompok 

ditandaiadengan adanya 

pengungkapan pikiran, 

keterbukaanadiri terhadap apa 

yangadirasakan, percaya terhadap 

semuaaanggota kelompok, 

memberiaperhatian dan pengertian, 

serta dukunganadari masing- masing 

anggota. Semuaaciri tersebut 

dapatamenciptakan simpati 

danmempati dan dapatamembina 

hubungan baik yang 

akanamendukung setiap prosesnya. 

Daryanto dan Farid (2015:44) 

mengemukakan “Layanan 

konselingakelompok yaitu layanan 

konselingayang membantu peserta 

didik dalamapembahasan dan 

pengentasanamasalah yang dialami 

sesuaiadengan tuntutan karakter-

cerdas yang terpuji melaluiadinamika 

kelompok”. 

Layananakonseling kelompok 
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terdapatainteraksi dari berbagai 

unsur yang efektif dan 

dapatamenyesuaikan diri jika semua 

anggotaakelompok merasa diterima 

olehaanggota kelompok lainnya, 

mengetahui hasil apa yang 

diharapkan olehaseluruh 

angotaakelompok, memandang 

bahwa kelompoknya adalah 

kelompokayang penuh semangat, 

denganasukarela membuka diri dan 

membantuaanggota lain untuk 

bersikapayang sama, 

berpartisipasiaaktif sehingga 

memilikiaarti dan makna 

keberadaanakita dalamakelompok, 

berkomunikasiayang lugas 

sesuaiadengan isi hati dan berusaha 

mengertiaisi hati anggotaakelompok 

yangalain, mauamenerima masukan 

agaralebih mengerti kekuatanadan 

kelemahannya, sanggup mentaati 

semua aturanayang mengatur 

segalaainteraksi dalamaproses 

konseling.  

Hasil penelitian 

sesudahpelaksanaan layanan 

konseling kelompok diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 104 dan berada 

pada kategori tinggi diantaranya 0% 

siswa kategori sangat tinggi, 15orang 

siswa kategori tinggidengan 

persentase 75%, 5 orang siswa 

kategori sedang dengan persentase 

25%, dan 0% siswa kategori rendah 

dan sangat rendah.Penyesuaian 

diriasiswa setelah 

pelaksanaanalayanan konseling 

kelompok termasuk kategori rendah, 

berdasarkan pengamatan peneliti 

dan bahwa penyesuaian diri siswa 

meningkatadari setelah 

pelaksanaanalayanan konseling 

kelompokasepertisiswa sudah 

dapatabersosialisasi atau dapat 

menyesuaikan diri, siswa dapat 

memahamiamateri pelajaran, 

danamenyukai beberapa mata 

pelajaran kurang, kehadiran 

siswaameningkat, danamemiliki 

kepercayaanadiri dalam 

menyampaikanapendapat. 

3. Efektivitas Layanan Konseling 

Kelompok dalam Mengatasi  

Penyesuaian Diri Siswa 

Layananakonseling kelompok 

efektif, jika dilakukan oleh 

pembimbing dengan prosedurayang 

tepat selanjutnya akan memberikan 

hasil yangadiharapkan. Suatu 

kegiatan jikaadilakukan 

denganaprosedur yang tepat akan 

meminimalisir hambatan yang 

terjadi. Oleh karena itu, pembimbing 

harusamemiliki panduanaprosedur 

yang rinci untuk memberikan 

penangananakepada siswa. 

Pembimbingayang memiliki 

panduan dalamapelaksanaan 

setiapakegiatan konselingaakan 

mengarahkan kepada hasil 

dariakegiatan konselingayang 

dilaksanakan. Denganapanduan 

tersebut, pembimbingamemiliki 

pemahamanayang tepat 

danapastiaterkait yang 

akanadikerjakan. 

Layananakonseling kelompok 

merupakanasuatu kegiatan yang 

memanfaatkanadinamika kelompok, 

sehinggaamemungkinkanapemimpin 

kelompokadapat melakukan 

pendekatanasecara personal, 

sertaadilakukan secara 

berkesinambunganayang 

memberikanainformasi 

denganamembahas topik 

tentangatindakan yang 
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mengarahapada penyesuaianadiri 

siswa, baik faktorapenyebab 

kurangnyaapenyesuaian 

diri,adampak, sertaaupaya 

meningkatkanapenyesuaian diri. Di 

sampingapembahasanatentang 

penyesuaianadiri, hal utama 

dariakonseling kelompok iniaadalah 

pada prosesnya, dimanaasemua 

anggotaakelompok bisaabelajar 

tentanganilai serta normaasosial, 

seperti menghargaiapendapat 

orangalain, belajar menyampaikan 

pendapatasecara bertanggungjawab, 

belajarasaling menghormati, 

berempatiadengan anggotaalain, 

memberikanakesempatan dan 

meningkatkanaketrampilan 

bersosialisasiadengan orangalain, 

sehingga siswa dapat 

meningkatkanapenyesuaianadirinya. 

Berdasarkan uji hipotesis 

diperoleh Thitung sebesar 210 dan Ttabel 

sebesar 52 karena Thitung>Ttabel. 

Berdasarkan perhitungan zhitung 

diperoleh nilai harga zhitung 3,92 

dengan N = 20 dan α = 0,05, karena 

Zhitung> 0,05 maka hipotesis H0 

ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis Ha yang 

menyatakanalayanan konseling 

kelompokaefektif dalam 

mengatasiamasalah penyesuaianadiri 

siswa kelas X SMA Negeri 2 

LahusaaTahun Pelajaran 2022/2023. 

D. Penutup 

Berdasarkan paparan data, hasil 

penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Tingkatapenyesuaian diri 

siswaasebelum pelaksanaanalayanan 

konseling kelompok diperolehanilai 

rata-rata sebesar 77,85, 

penyesuaiaanadiri siswa sebelum 

pelaksanaan layananakonseling 

kelompokatermasuk kategori rendah, 

dimana masihasiswa memiliki 

masalahasulitnya bersosialisasiaatau 

penyesuaianadiri yang kurangabaik.  

2. Tingkatapenyesuaian diriasiswa 

sesudahapelaksanaan 

layananakonseling 

kelompokadiperoleh nilai rata-

rataasebesar 104, termasukakategori 

tinggi. Penyesuaian diriasiswa 

meningkataditandai denganaperilaku 

tidak menunjukkanaemosional 

yangaberlebihan, mampuabelajar 

dariapengalaman, dan bersikap 

realistik dan objektif. 

3. dari setelah pelaksanaan layanan 

konseling kelompok sepertisiswa 

sudah dapat bersosialisasi. 

4. Layanan konselingakelompok efektif 

dalam mengatasiamasalah 

penyesuaian diri siswa,dimana 

sebelum pelaksanaan layanan 

konseling kelompok berada pada 

kategori rendah dan setelah 

pelaksanaan layanan konseling 

kelompok berada pada kategori 

tinggi. Setelah pelaksanaan layanan 

konselingakelompok siswa dapat 

menyesuaikanadiri seperti siswa 

dapat lebih menguasai diri, 

memahamiamateri pelajaran, 

danamenyukai beberapa 

mataapelajaran, absensi siswa 

menurun, dan memiliki kepercayaan 

diri dalam menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan kesimpulan dari hasil penelitian  

maka peneliti memberikan beberapa 

saran: 

1. Hendaknyaasiswa memanfaatkan 

kemampuan dalamamenyesuaikan 

diri baik di lingkungan sekolah 
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maupun di lingkunganamasyarakat. 

Serta dapat mengarahkan 

emosianegatif kearah yang lebih 

baikalagi sehingga dapat disalurkan 

kepada halayang lebih bermanfaat 

lagiaseperti dalam mengembangkan 

bakatadanaminat. 

2. Hendaknyaaguru Bimbingan 

Konselingadisarankan lebih 

meningkatkan kualitas dan 

kreatifitasadalam pelaksanaan 

layananabimbingan konseling 

kepadaasiswa. Kreatifitas dariaguru 

bimbinganakonseling dalam 

menyampaikan layananabimbingan 

konselingakhususnya 

layananakonseling kelompok 

merupakanasalah satu faktorapenentu 

kesuksesanapelaksanaan bimbingan 

konselingadi sekolah. 

3. Hendaknyaaorang tua lebih 

memperhatikanakondisi anak 

danalebih memikirkan 

bagaimanaamembantu anakauntuk 

mengatasiapermasalahan yang anak 

rasakanaterutama dalam 

penyesuianadiri dalam 

psikologisaseperti emosianegatif. 

4. Hendaknya sekolahadapat 

memfasilitasi kegiatanalayanan 

bimbingan konseling di sekolah 

agaratujuan yang diharapkan 

lebihamaksimal. 

5. Hendaknya penelitiaselanjutnya, 

semoga dapatamenjadi bahan 

referensiadan menambah 

wawasanadalam melakukan 

penelitianaselanjutnya, serta 

melakukan penelitian lebih 

lanjutatentang mengatasi 

masalahapenyesuaian diriasiswa. 
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